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ABSTRAK

KAJIAN PENERIMAAN KONSUMEN (SENSORI) DAN ANALISIS
BIAYA PADA HAND SANITIZER EKSTRAK DAUN MINT

Oleh

ADELIA OKTARIANI

Hand sanitizer merupakan salah satu produk antiseptik berupa gel atau cair yang
sering digunakan masyarakat sebaga media pencuci tangan yang praktis. Daun
mint merupakan salah satu tanaman yang mengandung tanin serta flavonoid yang
dapat digunakan sebagai antibakteri dami pada pembuatan hand sanitizer karena
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Saphylococcus aureus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji penerimaan konsumen (sensori) terhadap produk hand
sanitizer ekstrak daun mint yang paling disukal serta menganalisis biaya pada
produk hand sanitizer ekstrak daun mint. Percobaan menggunakan faktor tunggal
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima kali ulangan.
Penelitian ini terdiri dari proses pembuatan ekstrak daun mint dan hand sanitizer
ekstrak daun mint, uji sensori, dan analisis biaya. Data dianalisis menggunakan
ANOVA dan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hand sanitizer ekstrak daun mint yang paling disukai oleh
panelis adalah pada perlakuan P3 dengan konsentrasi ekstrak 7,5%, pendapatan
sebesar Rp. 13.627.900,00, break even point produk pada hand sanitizer ekstrak
daun mint sebesar 98 pcs, dan break even point harga penjualan sebesar Rp
14.011,56/pcs, R/C rasio 10,32 dan nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan
daun mint menjadi hand sanitizer ekstrak daun mint adalah Rp. 1.555.900,00/kg
dengan rasio nilai tambah sebesar 51,55%.

Kata kunci: penerimaan konsumen, hand sanitizer, ekstrak daun mint, biaya, nilai
tambah, Hayami



ABSTRACT

STUDY CONSUMER ACCEPTANCE (SENSORY) AND COST ANALYSIS
IN HAND SANITIZER OF MINT LEAF EXTRACT

By

ADELIA OKTARIANI

Hand sanitizer is one of the antiseptic product in the form of gel or liquid that is
often used by the public as a practical handwash. Mint leaf is one of the plants
that contains tannins and flavonoid can be used as a natural antibacterial in
producing hand sanitizer because they can inhibit the growth of Staphylococcus
aureus. This research aims to analyze consumer (sensory) acceptance of the most
preferred hand sanitizer of mint leaf extract and to analyze cost of hand sanitizer.
The experiment used a single factor in a Completely Randomized Block Design
(RCBD) with five replications. This research included the process of making mint
leaf extract and hand sanitizer of mint leaf extract, sensory testing, and cost
analysis. The datawere analyzed using ANOVA and Least Significant Difference
(LSD) at 5% of significance level. The result of this study showed that the most
preferred hand sanitizer of mint leaf extract is the P3 treatment with an extract
concentration of 7,5%, the income is Rp. 13.627.900,00, the break even point of
the product is 98 pcs and the break even point of the selling price is Rp.
14.011,56/pcs, R/C ratio 10,32 and the value added obtained from processing mint
leavesinto hand sanitizer is Rp. 1.555.900,00/kg with ratio of 51,55%.

Keywords: consumer acceptance, hand sanitizer, mint leaf extract, cost, value
added, Hayami
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dalam aktivitas sehari-hari tangan seringkali terkontaminasi dengan mikroba,
sehingga tangan dapat menjadi perantara masuknya mikroba ke dalam tubuh.
Salah satu bakteri patogen yang banyak ditemui di telapak tangan manusia dan
adalah Staphylococcus auerus (Rini dkk., 2018). Oleh karena itu, kebiasaan
mencuci tangan sangat penting sebagal salah satu upaya menjaga kesehatan
dan mencegah masuknya mikroorganisme berbahaya ke dalam tubuh. Salah
satu cara mencuci tangan yang paling umum dilakukan adalah mencuci tangan

menggunakan sabun.

Seiring dengan bertambahnya kesibukan masyarakat terutama di perkotaan,
ditambah dengan banyaknya produk-produk yang instan serba cepat dan
praktis, muncul produk inovasi pembersih tangan tanpaair yang dikenal
dengan pembersih tangan atau hand sanitizer. Hand sanitizer merupakan salah
satu bahan antiseptik berupa gel atau cair yang sering digunakan masyarakat
sebagal media pencuci tangan yang praktis. Banyak masyarakat yang
cenderung |ebih tertarik menggunakan hand sanitizer sebagai pembersih
tangan dibandingkan menggunakan sabun pada saat di luar rumah. Kelebihan
hand sanitizer jika dibandingkan dengan sabun biasa yaitu mudah dibawa,
mudah disimpan, dan juga praktis karena tidak membutuhkan air untuk

membersihkan tangan.

Alkohol merupakan bahan kimia yang berfungsi sebagai desinfektan pada
pembuatan hand sanitizer karena dapat membunuh mikroorganisme (Asngad
dkk., 2018). Namun, apabila alkohol yang digunakan berlebihan dan terus



menerus akan mengakibatkan iritasi pada kulit (Aminah dkk., 2018). Salah satu
upaya untuk mengurangi pemakaian akohol pada hand sanitizer yaitu
menggunakan antibakteri alami yang berasal dari tanaman sebagai pengganti
alkohol pada pembuatan hand sanitizer. Daun mint merupakan salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri dami.

Kandungan kimia pada daun mint dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Saphylococcus aureus (Nurhasanah dkk., 2019). Daun mint juga memiliki
kandungan utama berupa minyak atsiri yang komponennya terdiri dari menthol,
monoterpen, flavonoid, dan tannin (Laoli, 2019). Menurut Sartika dkk. (2019),
kandungan flavonoid dan tanin mempunyai aktivitas antibakteri dalam
menghambat Staphyl ococcus aureus. Senyawa flavonoid dapat membunuh
bakteri dengan cara merusak membran dan mendenaturasi protein sel bakteri,
sedangkan senyawa tanin cukup efektif untuk melisiskan dindin sel bakteri.
Penelitian tentang daya hambat serta uji iritasi pada hand sanitizer dari ekstrak
daun mint sudah dilakukan oleh Fadilah (2022) dan diperoleh hasil dengan daya
hambat hand sanitizer terhadap bakteri Staphylococcus aureus berkisar antara
6,67 - 12,58 mm dan tidak terdapat iritasi terhadap 15 panelis. Namun
penerimaan konsumen pada produk hand sanitizer ekstrak daun mint belum diuji
lebih lanjut, apakah layak atau tidak.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya suatu teknik analisis yang digunakan
sebagai aat bantu untuk mengetahui penerimaan konsumen (uji sensori) dan
analisis biaya agar pendapatan, Break Even Point, R/C rasio dan besarnya nilai
tambah sertarasio nilai tambah dapat diketahui.

1.2 Tujuan Pen€litian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengkaji penerimaan konsumen (sensori) terhadap formulasi hand sanitizer

ekstrak daun mint yang paling disukai panelis.



2. Menganalisis biaya pada produk hand sanitizer ekstrak daun mint berdasarkan
pendapatan, break even point, RC rasio, dan nilal tambah sertarasio nila
tambah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Hand sanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik berupa gel atau cair yang
sering digunakan masyarakat sebagai media pencuci tangan yang praktis.
Masyarakat cenderung memilih hand sanitizer dibandingkan sabun pada saat
berpergian. Hand sanitizer merupakan pembersih tangan berbentuk gel atau
cairan yang berguna untuk membersihkan atau menghilangkan kuman pada
tangan, mengandung bahan aktif alkohol. Kadar alkohol yang efektif sebagai
hand sanitizer berkisar antara 60% sampai 95% sehingga kadar larutan hand
sanitizer yang mengandung kadar alkohol kurang dari 60% tidak dapat berkerja
secara efektif membunuh bakteri atau virus yang terdapat pada tangan atau alat
kesehatan lainnya (Rini dkk., 2018).

Salah satu masalah yang dihadapi pada pembuatan hand sanitizer adalah
penggunaan alkohol. Berdasarkan komposisi sediaan hand sanitizer yang
memiliki banyak efek samping yang merugikan seperti iritasi, kekeringan pada
kulit, maka banyak diciptakan produk-produk berbahan aktif dari bahan alam.
Terdapat beberapa kelebihan sediaan yang berasal dari bahan alam, sediaan
hand sanitizer yang berasal dari bahan alam lebih aman untuk digunakan, tidak
mengandung zat kimia berbahaya, tidak merusak pernafasan, dan aman untuk
digunakan. Oleh karenaitu perlu dilakukannya pemanfaatan bahan alami
sebagai antiseptik yang dapat mengurangi resiko munculnya efek samping.

Ekstrak daun mint mempunyai aktivitas sebagal antibakteri pada bakteri gram
positif sertagram negatif (Singh et.al., 2011). Menurut penelitian yang dilakukan
Nurhasanah dkk., (2019) didapatkan hasil bahwa daun mint dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, seperti Staphylococcus aureus dan didapatkan juga hasil
bahwa semakin meningkat konsentrasi ekstrak daun mint terjadi peningkatan
aktivitas antibakteri yang dihasilkan. Menurut penelitian Fadilah (2022), ekstrak



daun mint pada pembuatan hand sanitizer gel dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphyl ococcus aureus yang disebabkan oleh kandungan flavonoid pada
ekstrak daun mint merusak membran dan mendenaturasi protein sel bakteri serta
tanin yang melisiskan dinding sel bakteri sehingga menghasilkan zona hambat
berkisar antara 6,67 — 12,58 mm dan tidak menimbulkan iritasi pada 15 panelis.
Pada penelitian ini, ekstrak daun mint digunakan sebaga antiseptik pada hand
sanitizer gel. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat penerimaan konsumen terhadap hand sanitizer ekstrak
daun mint sebagal antiseptik tangan dan menganalisis biaya pada produk hand
sanitizer ekstrak daun mint agar pendapatan, Break Even Point, R/C rasio dan
besarnyanilai tambah sertarasio nilai tambah dapat diketahui. Kerangka
pemikiran disgjikan pada Gambar 1.



Penggunaan alkohol yang tinggi pada hand sanitizer dapat
menyebabkan iritasi pada kulit

'

Daun Mint mengandung antibakteri yang tinggi

y

Formulasi hand sanitizer ekstrak daun mint dapat menurunkan kadar
konsentrasi alkohol

v

Butuh penelitian lebih lanjut

/\

AndisisBiaya
Pendapatan
Penerimaan Konsumen BEP
Uji Hedonik R/C Rasio
Uji Skoring Nilai Tambah

Rasio Nilai Tambah

Formulasi Terbaik

Layak

\/

Layak dikembangkan

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah

1

Terdapat formulasi hand sanitizer konsentrasi ekstrak daun mint yang paling
disukai berdasarkan penerimaan konsumen dengan parameter tekstur, aroma,
warna, tingkat penyerapan dan penerimaan keseluruhan.

Formulasi hand sanitizer ekstrak daun mint perlakuan terbaik diduga

menguntungkan berdasarkan analisis biaya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hand Sanitizer Gel

Hand Sanitizer merupakan pembersih tangan yang memiliki kemampuan
antibakteri dalam menghambat hingga membunuh bakteri (Rini dkk., 2018).
Menurut Situmeang dkk (2019) terdapat dua hand sanitizer yaitu hand sanitizer
gel dan hand sanitizer spray. Hand sanitizer gel merupakan pembersih tangan
berbentuk gel yang berguna untuk membersihkan atau menghilangkan kuman
pada tangan, mengandung bahan aktif alkohol 60%-95%. Gel yang terbentuk
pada hand sanitizer berasal dari campuran bahan pengental seperti CMC-Na
dan gliserin sehingga menjadikannya seperti gel untuk menghindari perasaan
kering pada tangan (Asngad dkk., 2018). Gel ini mulai populer digunakan
karena penggunaanya mudah dan praktis tanpa membutuhkan air dan sabun. Gel
sanitasi ini menjadi aternatif yang nyaman bagi masyarakat (Hapsari dkk.,
2015).

Secara umum hand sanitizer mengandung akohol 60-95%. Menurut (Nakoe
dkk., 2020), hand sanitizer dibagi menjadi duajenis, yaitu yang mengandung
alkohol dan tidak mengandung alkohol. Hand sanitizer Hand sanitizer yang
banyak ditemukan di pasaran adalah hand sanitizer yang mengandung alkohol.
Alkohol yang terkandung dalam hand sanitizer berfungsi sebagai desinfektan
untuk desinfeksi permukaam kulit, tetapi tidak untuk kulit yang luka (Hapsari
dkk., 2015). Selain itu akohol juga mempunyai sifat iritasi padakulit jika
digunakan secara terus menerus, sehingga muncul hand sanitizer berbahan
antiseptik alami (Cahyani, 2014). Pada saat tangan dalam keadaan benar-benar
kotor, baik oleh darah, tanah, atau lainnya, mencuci tangan menggunakan air dan



sabun lebih disarankan karena gel hand sanitizer tidak dapat menghilangkan
kotoran atau material organik (Situmeang dkk., 2019).

2.2 Daun Mint (Mentha piperital.)

Tanaman mint merupakan tanaman yang berasal dari benua Eropa. Tanaman ini
dapat tumbuh dimana saja seperti di Eropa, Amerika, Asia, Australia, Amerika
Utara, dan Afrika. Tanaman mint adalah tanaman yang dikenal sebagal salah
satu tanaman herbal di dunia (Puspitasari dkk., 2021). Menurut Pratiwi dkk
(2019), klasifikasi tanaman mint adalah sebagai berikut:

Filum : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas . Asteridae

Ordo : Lamiales

Famili : Lamiaceae

Genus : Mentha

Spesies : Mentha piperita L.
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Gambar 2. Tanaman mint (Mentha piperitaL.)
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Tanaman mint dapat tumbuh pada dataran rendah maupun pada dataran tinggi.
Tanaman ini merupakan tanaman herbal berakar rizoma serta berbatang halus
dengan tinggi mencapai 30-90 cm. Daunnya memiliki lebar sekitar 1,5-4 cm dan
panjang 4-9 cm, berwarna hijau gelap dengan pembuluh daun kemereah-
merahan, ujung daunnya tajam dan tepi kasar seperti gerigi. Bunga daun mint
berwarna ungu dengan panjang 6-8 mm, bermahkota empat lobus dan
berdiameter sekitar 5 mm. Di sekitar batang terdapat duri tebal tapi tumpul

tersusun melingkar.



Daun mint memiliki kandungan utama berupa minyak atsiri yang komponennya
terdiri dari menthol, monoterpen, flavonoid, phenolic acids, triterpenes,
karotenoid, tannin dan beberapa minera (Laoli, 2019). Menurut Astuti dkk
(2021), didalam daun mint terdapat senyawa dalam minyak atsiri daun mint yang
memiliki aktivitas sebagai anti mikroba adalah menthol yang merupakan salah
satu golongan terpenoid yaitu monoterpen yang merupakan salah satu senyawa
dari tumbuhan yang memiliki aktivitas antimikroba. Ekstrak daun mint dapat

menghambat bakteri Staphyl ococcus aureus.

2.3 Antimikroba

Mikroorganisme merupakan salah satu makhluk hidup yang dapat menyebabkan
bahaya dan kerusakan bagi makhluk hidup lain, seperti tumbuhan dan hewan. Hal
tersebut dapat dilihat dari kemampuan mikroba dalam menginfeksi dan
menimbulkan penyakit, sehingga manusia terus mencari bahan-bahan yang dapat
mengatasi mikroba yang menimbulkan penyakit (antimikroba). Antimikroba
merupakan senyawa biologis atau kimia yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri,
senyawa ini dapat bersifat bakteriostatik menghambat dan membunuh
mikroorganisme (Y anis dkk., 2020). Agen yang dapat membunuh
mikroorganisme disebut agen sidal yang meliputi bakterisidal, fungisidal dan
virisidal. Sedangkan agen yang hanya mampu menghambat pertumbuhan
mikroorganisme disebut agen statis yang meliputi bakteriostatik, fungistatik, dan
viristatik (Sujadmiko dkk., 2019).

Antimikroba dapat dibedakan menjadi antimikroba alami dan antimikroba kimia
atau sintetik. Antimikroba kimia sintetik dihasilkan dengan membuat suatu
senyawa antimikroba yang memiliki sifat yang mirip dengan aslinya, sedangkan
antimikroba alami didapatkan langsung dari organisme ataupun tanaman yang
memiliki senyawa antimikroba melalui proses pengekstrakan. Banyak faktor dan
keadaan yang dapat mempengaruhi penghambatan dan pembasmian
mikroorganisme oleh suatu antimikroba. Untuk keefektifan penerapan metode-
metode pengendalian antimikroba harus diperhatikan faktor-faktor tersebut.
Faktor-faktor tersebut antaralain konsentrasi zat antimikroba, jumlah



mikroorganisme, suhu, jenis mikroorganisme, pH, dan adanya bahan organik
(Retnasari, 2020).

2.4 Penerimaan Konsumen

Konsumen merupakan masyarakat yang mempunyai kebutuhan dan kemampuan
untuk membelanjakan uangnya atas produk tertentu dalam upaya memenuhi
kebutuhannya (Kuahaty dkk., 2021). Konsumen adalah seorang pemakai barang
maupun jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan sendiri,
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak diperdagangkan
kembali. Konsumen merupakan pihak-pihak yang mengkonsumsi barang dan jasa
yang diproduksi oleh sebuah pergerakan perekonomian untuk memenunhi
kebutuhan mereka (Hutauruk, 2020). Dapat disimpulkan bahwa konsumen adalah
pemakal barang dan jasa, baik memperolehnya melaui pembeli untuk kebtuhan
diri sendiri, keluarga, orang lain, hingga makhluk hidup lain namun tidak
diperdagangkan.

Proses penerimaan merupakan aktivitas pengambilan keputusan seorang individu
yang berkaitan dengan penerimaan sebuah inovasi. Penerimaan yaitu
kecenderungan seseorang dalam menerima suatu obyek berdasarkan hasil
penilaian terhadap obyek tersebut (Hutauruk, 2020). Dapat disimpulkan bahwa
penerimaan merupakan tahapan akhir dalam proses keputusan pembelian suatu
produk. Penerimaan konsumen sangat erat kaitannya dengan tercapainya harapan-
harapan yang diinginkan konsumen. Harapan-harapan yang terbentuk dapat
terbentuk dari pengalaman yang didapat saat menggunakan suatu produk,
informasi yang didapat dari orang lain, dan informasi yang diperoleh dari suatu
promosi atau iklan yang lain. Penerimaan konsumen merupakan suatu proses
menerima, yang berarti bersedia untuk mendengarkan tanpa menunjukkan
keraguan, kepekaan seseorang terhadap rangsangan yang diberikan oleh suatu
obyek akan menimbulkan kesediaan untuk memperhatikan dan mengamati setiap
rangsangan yang timbul (Satyawisudarini dkk., 2017).
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2.5 Uji Sensori

Uji sensori merupakan pengujian terhadap suatu produk berdasarakan kesukaan
dan kemauan untuk menggunakan suatu produk. Uji sensori atau uji indera
merupakan cara pengujian dengan menggunakan indera manusia sebagai alat
utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap produk. Pengujian sensori
dilakukan dengan uji hedonik atau kesukaan yang bertujuan untuk memilih suatu
produk diantara produk lain. Panelis diminta mengungkapkan tanggapan
pribadinya tentang kesukaan atau ketidaksukaannya. Tingkat-tingkat kesukaan ini
disebut skala hedonik, seperti amat suka, suka, kurang suka, tidak suka, dan
sangat tidak suka (David dkk., 2020).

Skala hedonik dapat direntangkan menurut skala yang dikehendaki dan dalam
analisisnya skala hedonik dapat diubah menjadu skala numerik dengan angka
mutu tingkat kesukaan. Adanya skala hedonik ini secaratidak langsung dapat
digunakan untuk mengetahui perbedaan. Untuk melakukan uji sensori dibutuhkan
panel yang disebut panelis. Panelis merupakan orang-orang yang berperan menilai
suatu produk dengan menggunakan alat inderanya masing-masing (Rahayu dkk.,
2012).

Uji sensori dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai tingkatan
mutu produk (Suryono dkk., 2018). Dengan adanya uji sensori akan dapat
diketahui adanya kesukaan ataupun perbedaan suatu produk. Uji pembedaan pada
umumnya digunakan apabila ingin mengetahui adanya perbedaan antarsampel
yang akan diuji. Uji kesukaan atau penerimaan umumnya digunakan untuk
menentukan tingkat penerimaan serta kesukaan konsumen terhadap suatu produk
pangan tertentu dengan panelis yang mewakili konsumen secara umum (Rahayu
dkk., 2012).

2.6 Biaya dan Pendapatan

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diperhitungkan dalam satuan
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu. Pengorbanan yang telah dikeluarkan diharapkan memiliki manfaat untuk
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sekarang dan akan datang. Biaya dalam arti luas berarti jumlah uang yang
dinyatakan dari sumber-sumber ekonomi yang dikorbankan terjadi dan akan
terjadi untuk mendapat sesuatu atau mencapai harapan tertentu. Biaya adalah nilai
kas atau sebanding kas yang dianggarkan untuk barang atau jasa yang peruntukan
mendatangkan manfaat sekarang atau massa yang akan datang untuk perusahaan
sedangkan beban adalah biaya yang sudah habis digunakan dalam menghasilkan
pendapatan (Adrianto dkk., 2017).

Analisis pendapatan adalah suatu hasil yang didapatkan oleh seseorang setelah
melakukan pekerjaan wal aupun hasil yang dicapai masih rendah maupun sudah
cukup tinggi (Setigji dkk., 2018). Pendapatan adalah sgfumlah penghasilan yang
diperoleh atas prestasi kinerja dalam periode tertentu, baik harian, mingguan,
bulanan maupun tahunan (Iskandar, 2017). Menurut Suriadi dkk (2015),
pendapatan adalah total penerimaan seseorang dalam periode tertentu.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan
penghasilan yang diterima berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang maupun
bukan uang selama periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan bahkan
tahunan.

Break Even Point (BEP) merupakan merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui jumlah hasil penjualan produk yang harus dicapai untuk melampaui
titik impas. Terjadinyatitik impas tergantung pada lama arus penerimaan sebuah
usaha agar dapat menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan beserta biaya
modal lainnya. Selama usaha masih berada dibawah titik BEP maka selamaiitu
juga usaha masih mengalami kerugian. Usaha dikatakan impas jikajumlah hasil
penjualan produk pada suatu periode sama dengan jumlah biaya yang ditanggung
sehingga suatu usahatidak mengalami rugi maupun untung (Choiriyah dkk.,
2016).

Dalam memproduksi suatu produk perlu merencanakan berapa besar |aba yang
ingin diperoleh terlebih dahulu. Artinya besar |aba merupakan prioritas yang harus
dicapai selain hal-hal lainnya. Agar perolehan laba mudah ditentukan maka salah
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satunya harus mengetahui berapanilai BEP nya. Analisa BEP adalah suatu teknik
untuk mengetahui kaitan antara volume produksi, volume penjuaan, hargajual,
biaya produksi, biaya lainnya yang variabel dan tetap, sertalabarugi (Choiriyah
dkk., 2016).

R/C rasio adalah besaran nilai yang menunjukkan perbandingan penerimaan
(revenue = R) usaha dengan total biaya (cost = C). Dalam besaran nilai R/C dapat
mengetahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak (Nugroho dkk., 2021).
Analisis R/C (revenue cost ratio) merupakan perbandingan antara penerimaan
dengan biaya. Anadlisisini digunakan untuk mengetahui apakah usaha tersebut
menguntungkan atau tudak untuk dikembangkan. Suatu usaha akan mendapatkan
keuntungan apabila penerimaan |ebih besar dibandingkan biaya usaha. JikaR/C
rasio lebih dari satu maka usaha tersebut menguntungkan, jika R/C rasio sama
dengan satu maka usahatersebut dikatakan impas, sedangkan jika R/C rasio
kurang dari satu maka usahatersebut mengalami kerugian (Saadudin dkk., 2016).

2.7 Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan penambahan nilai suatu komoditas karena mengalami
proses pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dalam suatu proses produksi
(Setiawan dkk., 2018). Nilai tambah dapat dilihat dari dua sisi yaitu nilai tambah
untuk pengolahan dan untuk pemasaran. Nilai tambah untuk pengolahan
dipengaruhi oleh faktor teknis yang meliputi kapasitas produksi, jumlah bahan
baku, dan tenaga kerja, sertafaktor pasar yang meliputi harga output, harga bahan
baku, upah tenaga kerja, sertafaktor pasar yang meliputi harga output, harga
bahan baku upah tenaga kerja dan harga bahan baku lain selain bahan bakar dan
tenaga kerja. Besarnyanilai tambah suatu produk karena proses pengolahan
merupakan pengurangan biaya bahan baku dan input lainnya terhadap nilai
produk yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja (Dewi dkk., 2017).

Menurut Hayami et al (1987), nilai tambah adalah pertambahan suatu komoditas
dengan adanya input fungsional yang diberlakukan pada komoditi yang
bersangkutan. Input fungsional tersebut berupa pengubahan bentuk, pemindahan
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tempat, dan proses penyimpanan. Analisis nilai tambah umumnya dilakukan
dengan menggunakan metode Hayami. Pengukuran nilai tambah menggunakan
metode Hayami dilakukan dengan cara mengidentifikasi komponen-komponen
utama, seperti input yang digunakan, output yang dihasilkan, harga bahan baku,
hargajua produk, biayatenagakerja, dan sumbangan input lain. Metode Hayami
memiliki keunggulan, yaitu dapat mengetahui besarnya nilai tambah dan output
serta mengetahui besarnya balas jasa terhadap pemilik faktor-faktor produksi
(Darmawan dkk., 2018).



1. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian Universitas Lampung pada bulan Februari sampai
Maret 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun mint segar yang diperoleh
dari daerah Kedaton Bandar Lampung, etanol 96%, aguades, CMC-Na, dan
gliserin.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelas ukur, pipet tetes,

timbangan digital, erlenmeyer, kompor, corong, botol sampel, dan spatula.

3.3 Metode Pendlitian

Pembuatan hand sanitizer ekstrak daun mint disusun menggunakan menggunakan
faktor tunggal dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima
kali pengulangan. Faktor yang akan digunakan yaitu konsentrasi ekstrak daun
mint. Data dianalisis menggunakan ANOV A dan beda nyataterkecil (BNT) pada
taraf nyata 5%. Perlakuan konsentrasi ekstrak daun mint disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi daun mint

No Perlakuan Konsentrasi Daun mint
1 PO 0%
2 P1 2,5%
3 P2 5%
4 P3 7,5%
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Kajian penerimaan konsumen dilakukan menggunakan uji sensori untuk melihat
gambaran respon responden pada produk. Pada analisis biaya dilakukan dengan
menghitung pendapatan, BEP produk dan BEP harga, R/C rasio, sertanilai

tambah dan rasio nilai tambah menggunakan metode Hayami.

3.4 Pelaksanaan Pendlitian
3.4.1 Pembuatan Ekstrak Daun Mint

Pembuatan ekstrak daun mint dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
pada yaitu daun mint sebanyak 100 gram dicuci menggunakan air bersih agar
kotoran yang menempel pada daun mint menghilang. Selanjutnya daun mint yang
sudah bersih dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil dan dikeringkan.
Kemudian daun mint direndam dengan menggunakan pelarut etanol 96%
sebanyak 200 ml selama satu hari, kemudian dilakukan penyaringan untuk
memisahkan ampas dan filtrat.

Daun Mint Segar
1009

Pencucian
v

Pemotongan kecil-kecil

v

Pengeringan selama 24 jam

v

Perendaman 24 jam

435 ml
Air+kotoran

Etanol
96% 200

mL ¢
Penyaringan . 409
Ampas

160 mL Ekstrak Daun
Mint

Gambar 3. Diagram alir pembuatan ekstrak daun mint
Sumber: Widyastuti dkk. (2019) yang dimodifikasi
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3.4.2 Pembuatan Gea Hand Sanitizer Ekstrak Daun Mint

Pembuatan formulasi gel hand sanitizer ekstrak daun mint dilakukan dengan 4
varias konsentrasi ekstrak daun mint yaitu 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%. Formulasi

pembuatan hand sanitizer ekstrak daun mint disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi pembuatan hand sanitizer ekstrak daun mint

Konsentrasi
Bahan PO P1 P2 P3
Ekstrak Daun Mint (mL) 0 25 5 75
CMC-Na(g) 0,5 0,5 0,5 0,5
Gliserin (mL) 1 1 1 1
Aquades (mL) 98,5 98,5 98,5 98,5

Pembuatan gel hand sanitizer ini memiliki empat bahan yang diformul asikan
yaitu ekstrak daun mint, CMC-Na, gliserol, dan aguades. Tahap pertama dari
pembuatan gel hand sanitizer daun mint ini adalah serbuk CM C-Na ditimbang
sebanyak 0,5 g lalu ditambahkan dengan aquades panas sedikit demi sedikit
sambil diaduk hingga terbentuk basis gel yang sempurna. Selanjutnya tambahkan
gliserin sebanyak 1 mL, dan ekstrak daun mint dengan berbagai varian
konsentrasi yaitu 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%. Terakhir dilakukan homogenisasi
akhir dengan mengaduk semua campuran bahan yang telah ditambahkan secara
keseluruhan. Uji tahap analisis hand sanitizer yaitu uji sensori yang melipuiti
tekstur, warna, aroma, tingkat penyerapan dan penerimaan keseluruhan serta
analisis biaya dengan menghitung pendapatan, BEP produk dan BEP harga, RC
rasio, sertanilai tambah dan rasio nilai tambah menggunakan metode Hayami.
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Penimbangan CMC-Na
0,5gram

Aquades panas
(98,5mL)

Gliserin (1 ml)
Ekstrak daun mint
(0%, 2,5%, 5%, 7,5%)

Pengujian sensori
(aroma, tekstur, warna,
tingkat penyerapan,

| penerimaan keseluruhan)
Anaisisbiaya
(pendapatan, BEP harga
& produk, R/C rasio,
nilai tambah sertarasio
nilai tambah)

100 ml Gel hand
sanitizer daun mint

Gambar 4. Diagram air pembuatan hand sanitizer ekstrak daun mint
Sumber: Retnasari (2020) yang dimodifikasi

3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada produk hand sanitizer daun mint meliputi sifat
sensori (tekstur, warna, aroma, tingkat penyerapan dan penerimaan keseluruhan)
dan analisis biaya dengan menghitung pendapatan, BEP produk dan BEP harga,
RC rasio, sertanilai tambah dan rasio nilai tambah menggunakan metode Hayami.

3.6 Uji Sensori

Uji skoring bertujuan untuk melihat tingkat kesukaan panelis terhadap parameter
warna, aroma dan tekstur hand sanitizer daun mint, sedangkan uji hedonik
bertujuan untuk mengetahui penerimaan keseluruhan hand sanitizer daun mint
oleh panelis. Penilaian sifat sensori untuk pengujian skoring dan hedonik
menggunakan 20 panelis konsumen. Panelis diminta untuk memberikan penilaian
terhadap parameter hand sanitizer ekstrak daun mint dengan memberikan skor

kesukaan dengan kesan masing-masing. Kriteria uji hedonik pada produk hand
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sanitizer ekstrak daun mint disgjikan pada Tabel 3 dan uji skoring pada Tabel 4.

Tabel 3. Lembar kuisioner uji hedonik hand sanitizer ekstrak daun mint

NamaPanelis: .........cocoviiiiiiiiinn. Tanggal @ .......ceeeee.
Sampel : Hand Sanitizer Ekstrak Daun Mint

UJlI HEDONIK

Dihadapan Saudarali terdapat empat sampel hand sanitizer ekstrak daun mint
yang telah diberi kode acak. Saudarali diminta untuk evaluasi sampel satu per
satu dan nyatakan tingkat kesukaan (hedonik) terhadap penerimaan keseluruhan
sampel dengan menggunakan skala hedonik yang paling tepat dengan memberi

nilai berdasarkan parameter berikut :

Kode Sampel
121 321 435 543

Parameter Nilai

Sangat Suka
Suka
Kurang Suka
Tidak Suka
Sangat Tidak Suka

RN W b O
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Tabel 4. Lembar kuisioner uji skoring hand sanitizer ekstrak daun mint

Nama Panelis: .........cccevvveiiiininnnn. Tanggal @ .................
Sampel : Hand Sanitizer Ekstrak Daun Mint

UJI SKORING
Dihadapan saudara/i disgjikan empat (4) sampel hand sanitizer ekstrak daun mint
yang telah diberi kode acak.Saudarali diminta untuk menilai tekstir, aroma, dan
warna dengan memberikan skor penilaian uji skoring dan berilah tanda v pada
nilai yang dipilih sesuai kode contoh yang diuji.

K ode Sampsd
121 321 435 543

Spesifikasi Nilai

1. Tekstur

- Gel sangat kental dan sangat 5
lembut

- Gel kental dan lembut 4

- Gel sedikit kental dan sedikit 3
lembut

- Gel kurang kental dan 2
kurang lembut

- Gel tidak kental dan tidak 1
lembut

2. Aroma

- Sangat khas daun mint

- Sedikit khas daun mint

- Khas daun mint

- Sedikit tidak khas daunt mint

RIN W A~ O

- Sangat tidak khas daun mint

3. Warna

- Sangat tidak keruh

- Tidak Keruh

- Sedikit keruh

- Keruh

RIN| W A~ O

- Sangat keruh

4. Tingkat Penyerapan

- Sangat cepat menyerap

- Cepat menyerap

- Sedikit cepat menyerap

- Kurang menyerap

RIN W A~ O

- Tidak menyerap




3.7 Analisis Biaya

Sehubungan dengan permasal ahan dan topik yang dipilih dalam penélitian ini,
adapun fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Analisis Pendapatan
Menurut Asnidar dkk. (2017), pendapatan merupakan selisih antara penerimaan
dengan biayatotal yang secara sistematis ditulis sebagai berikut:

T=TR-TC

Dimana

# = Pendapatan (Rp)

TR = Tota Revenue (Penerimaan Total) (Rp)

TC =Tota Cost (Biaya Total) (Rp)

2. Analisis Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) bertujuan untuk mengetahui batas nilai produksi atau

volume produksi saat suatu usaha mencapai titik impas.

. Total Biaya
BEP Produksi = ———
Harga Jual
FC Perunit
BEP Harga = 1- VCPerunit
Harza Jual
Dimana
VC Perunit = Total biayavariabel dibagi Q
TFC = Total biayatetap

FC Perunit = Fixed cost dibagi quantity
VC Perunit = Total Variable Cost dibagi quantity

Hasil perhitungan BEP produksi dinyatakan dalam satuan unit, sedangkan BEP
harga dinyatakan dalam satuan rupiah (Manuho dkk., 2021).

3. AndisisR/C Rasio

R/C rasio merupakan perbandingan penerimaan total yang diperoleh dengan biaya

total yang dikeluarkan. R/C rasio dihitung menggunakan rumus:

RC_TR
/"Tc



Diman

R/C = Nisbah antara penerimaan dengan biaya
TR = Tota Revenue (Penerimaan Total) (Rp)

a

TC =Tota Cost (Biaya Total) (Rp)

4. AnaisisNilai Tambah

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah sertarasio nilai tambah dari produk

hand sanitizer daun mint akan digunakan metode hayami yang disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Andlisis nilai tambah metode Hayami

Variabel Simboal
|. Output, Input dan Harga
1. Output A
2. Input Bahan Baku B
3. TenagaKerja C
4. Faktor Konvers D=A/B
5. Koefisien TenagaKerja E=C/B
6. HargaOutput F
7. Upah TenagaKerja G
II. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga Satuan Bahan Baku H
9. Sumbangan Input Lain I
10. Nila Output J=DxF
11. a Nila Tambah K=J-H-I
b. Rasio Nilai Tambah | = K/J X 100%
12. a Pendapatan Tenaga Kerja M=ExG
b. Bagian TenagaKerja N = M/K x 100%
13. a Keuntungan O=K-M
b. Tingkat Keuntungan P=0/Jx 100%
I11. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin Q=J-H

a. Pendapatan TenagaKerja
b. Sumbangan Input Lain
c. Keuntungan

R = M/Q x 100%
S=1/Q x 100%
T = 0/Q x 100%

Sumber: Hayami et al. (1987)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hand sanitizer ekstrak daun

mint dapat disimpulkan bahwa:

1

Formulasi hand sanitizer ekstrak daun mint yang paling disukai konsumen
adalah hand sanitizer dengan penambahan ekstrak daun mint sebanyak 7,5%
dengan bobot penilaian 0,288 dan memiliki skor sensori yang cukup baik
dengan skor tekstur 4,48 (gel kental dan lembut), skor aroma 4,57 (khas daun
mint), skor warna 3,18 (sedikit keruh), skor tingkat penyerapan 4,24 (cepat
menyerap), dan penerimaan keseluruhan 4,7 (disukai panelis).

Rata-rata pendapatan pada produk hand sanitizer ekstrak daun mint dalam satu
kali produksi sebesar Rp. 13.627.900,00 dengan R/C rasio 10,32 padatingkat
penjualan hand sanitizer ekstrak daun mint sebanyak 98 botol dengan BEP
harga Rp. 14.011,56 maka pemilik usaha akan mencapai titik impas. Nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan 5 kg daun mint menjadi hand sanitizer
ekstrak daun mint adalah Rp. 1.555.900,00/kg dengan rasio nilai tambah
sebesar 51,55%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah perlu

dilakukannya penelitian lanjutan untuk mendapatkan warnaterbaik pada hand

sanitizer ekstrak daun mint.
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